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Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (10). Yaitu kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik jika kamu mengetahui (11)”. (Q.S. Ash-Shaff: 10-11).
Puji dan syukur kehadiran Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat, rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi sederhana ini. Sholawat dan salam kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW yang menjadi penuntun kita dalam mejadikan umat manusia yang berahlak dan berilmu pengetahuan serta mampu menempuh dan meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.
Suatu berkah yang luar biasa mampu menyelesaikan skripsi ini dengan berbagai ujian dari Allah SWT sebagai bentuk cinta-Nya pada hamba-Nya. Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Bimbingan dan Konseling dengan judul: “Pengaruh layanan kelompok dengan teknik social modeling terhadap pengembangan empati siswa di SMP”     
Pertama dan paling utama sekali penulis ingin mempersembahkan skripsi ini kepada orang tua dan rasa terimakasih yang teristimewa penulis ucapkan kepada ibunda dan ayahanda yang sedemikian lama membantu secara finansial dan moral sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Skripsi ini tidak akan tersusun dengan baik tanpa bantuan dari beberapa pihak. Oleh karena itu penulis ucpakan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:
1. Ayahanda Ngatiman Barus dan Ibunda Sri Ulina Br. Ginting selaku kedua orang tua saya, Abang, Adik,Saudara/i, teman-teman satu angkatan, dan orang yang saya sayangi lainnya karena ikut membantu dan memotivasi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini tidak lupa juga  Terimakasih juga kepada Dewi Sartika yaitu saya sendiri yang sudah berjuang melewati berbagai rintangan selama perkuliahan hingga bisa sampai di titik sekarang ini. Saya bangga kepada diri saya sendiri karna sudah bisa mewujudkan impian orangtua saya dengan kuliah dan menjadi sarjana
1. BapakDr. Firmansyah, M.Si selaku Rektor Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan 
1. Bapak Dr. Abdul Mujib, M.P.Mat selaku Dekan Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan. 
1. Ika Sandra Dewi, S.Pd, M.Pd, selaku Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.
1.  Dra. Nur Arsya., M.Pd, selaku Dosen Pembimbing yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini.
1. Seluruh Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muslim Nusantara Al-Wasliyah Medan.
Seluruh staff pegawai Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.Dan Kepada seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu yang secara langsung maupun tidak langsung telah memberikan bantuan dan dukungan dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengucapkan terimakasih.Penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembimbing dan pembaca sehingga penulis dapat menyusun skripsi ini menjadi lebih baik lagi. 
Akhir kata penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang tidak dapat penulis ucapkan satu persatu yang telah memberikan bantuan dan dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Besar harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dari segi penulisan maupun isi, untuk itu penulis memohon maaf dan mengharapkan masukan yang membangun dari pembaca, serta memohon ampun kepada Allah SWT. Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
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[bookmark: _Toc144703231][bookmark: _Toc149289604][bookmark: _Toc167786904][bookmark: _Toc204340495][bookmark: _Toc144703232]BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc149289605][bookmark: _Toc144703233][bookmark: _Toc167786905][bookmark: _Toc204340496]1.1 Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk149250016][bookmark: _Hlk148561720]Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (UU No 20 tahun 2003)”. Pendidikan juga merupakan suatu proses yang disadari untuk mengembangkan potensi diri seseorang sehingga memiliki kecerdasan pikir, emosional, berwatak dan berketerampilan untuk siap hidup di tengah-tengah masyarakat (Jarmin, dkk 2020). 
Keberhasilan suatu pendidikan bergantung pada proses belajar disekolah, oleh karena itu sekolah memiliki peran penting dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, selain dari keluarga dan masyarakat (Saragih, dkk 2023). Pendidikan juga merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter dan keterampilan individu. Dalam konteks pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA), siswa diharapkan tidak hanya menguasai keterampilan teknis, tetapi juga memiliki keterampilan interpersonal yang baik. Keterampilan ini diperlukan untuk berinteraksi dengan teman sebaya, guru, dan masyarakat.
Pengembangan empati pada siswa, khususnya di tingkat Sekolah menengaah atas  (SMA) merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter dan keterampilan sosial. Menurut Goleman (1995), empati adalah kemampuan untuk memahami dan berbagi perasaan orang lain, yang sangat penting dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat. Di usia remaja, di mana siswa mulai membentuk identitas dan berinteraksi lebih intens dengan teman sebaya, kemampuan untuk menunjukkan empati menjadi krusial.
Layanan kelompok adalah salah satu metode pendidikan yang efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial. Corey (2016) menjelaskan bahwa layanan kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi, berbagi pengalaman, dan belajar satu sama lain dalam lingkungan yang mendukung. Melalui interaksi ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan untuk berfungsi dalam masyarakat.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam layanan kelompok adalah teknik social modeling. Bandura (1977) berpendapat bahwa individu dapat belajar perilaku baru dengan mengamati dan meniru orang lain, yang dikenal sebagai pembelajaran melalui pengamatan. Dalam konteks layanan kelompok, siswa dapat belajar perilaku empatik dengan mengamati model yang menunjukkan perilaku tersebut. Misalnya, ketika siswa melihat teman sebaya atau pemimpin kelompok menunjukkan empati, mereka lebih cenderung untuk meniru perilaku tersebut.
Penelitian oleh Eisenberg dan Fabes (1998) menunjukkan bahwa pengembangan empati dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Layanan kelompok yang mengadopsi teknik social modeling dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk mengamati dan mempraktikkan 
perilaku empatik. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar untuk memahami perasaan orang lain, tetapi juga belajar cara mengekspresikan kepedulian dan dukungan secara efektif.
Di Indonesia, perhatian terhadap pengembangan karakter, termasuk empati, semakin meningkat dalam pendidikan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) menekankan pentingnya pendidikan karakter dalam kurikulum, yang mencakup pengembangan empati sebagai salah satu nilai utama. Oleh karena itu, penerapan layanan kelompok dengan teknik social modeling diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan empati siswa di SMA NEGERI 1 Deli Tua
[bookmark: _Toc144703234][bookmark: _Toc149289606][bookmark: _Toc167786906]Harapan dari penelitian saya ini agar siswa/i yang ada di SMA NEGERI 1 Deli Tua semakin baik dalam hubungan sosialnya khususnya pada rasa empati pada diri siswa.
Semoga setelah saya melakukan penelitian di SMA NEGERI 1 Deli Tua rasa empati mereka semakin lebih baik lagi.
 setelah saya melakukan obsevasi dan  wawancara dengan guru bk yang ada di SMA NEGERI 1 Deli Tua maka saya memilih kelas X yang dimana kelas X tersebut berjumlah 12 kelas 6 kelas ipa dan 6 kelas ips dan jumlah seluruh siswa kelas X ada 432 siswa.saya mengambil 6 kelas ipa untuk menjadi populsi saya dengan jumlah 72 siswa dan Menurut Machali (2017) Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti  yang telah di tetapkan maka saya mendapat sampel sebanyak 10 siswa dari 72 siswa
[bookmark: _Toc204340497]1.2 Identifikasi Masalah
Menurut Sugiyono (2015:54) identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap topik atau masalah yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya kesadaran akan pentingnya empati
2. Kurangnya bersosialisasi dengan orang lain
3. Kurangnya kemampuan merespon perasaan orang lain
4. Kurangnya kemampuan untuk memahami perasaan orang lain dengan tepat
5. Kurangnya kemampuan untuk mengelola emosi pribadi (Handle Feeling).
1.3 Batasan Masalah
Menurut Sugiyono (2021) dikarenakan adanya keterbatasan dari peneliti dalam melaksanakan penelitian, baik dari segi waktu, tenaga, teori dan biaya, maka dalam bagian ini peneliti menuliskan batasan-batasan terhadap penelitian yaitu mengenai dimana lokasi penelitian, variabel apa yang akan diteliti, siapa yang akan menjadi objek penelitian dalam penelitian  dan bagaimana hubungan
[bookmark: _Toc144703239][bookmark: _Toc149289608][bookmark: _Toc167786908]antara variabel yang satu dengan variabel lain. Bertolak dari latar belakang diatas maka, Penelitian ini dibatasi pada siswa untuk mengukur Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Sosial Modeling Siswa SMA NEGERI 1 DELI TUA kelas X IPA 2024/2025

[bookmark: _Toc204340498]1.4 Rumusan Masalah
Menurut Sugiyono (2016:35) Rumusan masalah berbeda dengan batasan masalah. Kalau batasan masalah memperoleh kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, Maka rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data.
Berdasarkan pendapat diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
Apakah terdapat Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Social Modeling Terhadap Pengembangan Empati Siswa SMA NEGERI 1 Deli Tua  Tahun Pembelajaran 2024/2025 ?
[bookmark: _Toc144703240][bookmark: _Toc149289609][bookmark: _Toc167786909][bookmark: _Toc204340499]1.5 Tujuan Penelitian
Menurut sugiyono (2017), tujuan penelitian adalah untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan oleh penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok melalui teknik social modeling terhadap pengembangan empati siswa SMA NEGERI 1 Deli Tua.
[bookmark: _Toc204340500]1.6 	Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis: Menambah wawasan tentang pengaruh teknik Sosial Modeling dalam mengembangkan rasa empati pada  siswa melalui layanan bimbingan kelompok, serta memberikan kontribusi pada pengembangan teori-teori bimbingan dan konseling.
2. [bookmark: _Toc144703242][bookmark: _Toc149289611][bookmark: _Toc167786911]Manfaat Praktis: Memberikan informasi yang berguna bagi para pendidik, konselor, dan praktisi pendidikan untuk merancang program bimbingan kelompok yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan empati dan meningkatkan interaksi sosial mereka
[bookmark: _Toc204340501]1.7 Anggapan Dasar
Penelitian ini berangkat dari beberapa anggapan dasar yaitu Interaksi sosial merupakan faktor penting dalam perkembangan sosial dan emosional siswa. Siswa yang memiliki keterampilan sosial yang baik lebih mampu beradaptasi dalam lingkungan sosial dan belajar dengan lebih baik. Lalu Bimbingan kelompok dapat menjadi sarana yang efektif untuk membantu siswa mengatasi hambatan sosial, karena dalam lingkungan kelompok, siswa dapat belajar dari teman sebaya, berbagi pengalaman, dan menerima umpan balik yang konstruktif. Melalui Teknik Sosial Modeling Menambah wawasan tentang pengaruh teknik Sosial Modeling dalam mengembangkan rasa empati pada  siswa melalui layanan bimbingan kelompok, serta memberikan kontribusi pada pengembangan teori-teori bimbingan dan konseling.
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[bookmark: _Toc167786913][bookmark: _Toc149289613][bookmark: _Toc144703246][bookmark: _Toc204340503]2.1 Layanan Bimbingan Kelompok
[bookmark: _Toc144703247][bookmark: _Toc149289614][bookmark: _Toc167786914][bookmark: _Toc204340504][bookmark: _Toc161031170]2.1.1 Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok merupakan layanan melalui pendekatan kelompok dalam kegiatan konseling untuk pemberian bantuan terhadap individu yang membutuhkan. Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial. Menurut Pradana (2020) bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama, melalui dinamika kelompok untuk memperoleh berbagai bahan dari narasumber (guru pembimbing) dan membahas secara bersama-sama pokok bahasan untuk menunjang pemahaman dan kehidupannya sehari-hari atau untuk perkembangan dirinya sebagai seorang pelajar, serta untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau tindakan. Pendapat lain yang dikemukakan oleh Suryani (2017) bimbingan kelompok adalah aktivitas berkelompok dalam membantu setiap individu dalam kelompok untuk mengatasi masalah atau problem yang dihadapinya. Sedangkan menurut Syafarudin (2018:62) bimbingan kelompok merupakan layanan yang diberikan kepada klien secara kelompok dengan jumlah anggota kelompok berkisar antara 10-15 orang.
 Dalam pelaksanaannya bimbingan kelompok dipimpin oleh konselor yang telah terampil dalam memimpin kegiatan kelompok. Oleh karena itu seorang calon konselor harus benar-benar mempelajari dan mendalami pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok agar pelaksanaan yang profesional benar-benar dapat terwujud secara utuh. Bersumber pada pendapat-pendapat ahli tersebut bisa disimpulkan, bahwa bimbingan kelompok adalah salah satu bentuk bimbingan konseling yang dilakukan secara berkelompok dengan menggunakan dinamika kelompok dengan tujuan supaya peserta didik bisa meraih perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Dalam bimbingan kelompok topik yang dibahas bermanfaat untuk anggota kelompok kemudian tiap anggota kelompok yang tergabung dalam kegiatan bimbingan kelompok saling berinteraksi, bebas menyampaikan aspirasi, bertukar pikiran, menanggapi atau memberi solusi atau sekedar memberi saran serta lain sebagainya.
[bookmark: _Toc144703248][bookmark: _Toc167786915][bookmark: _Toc149289615][bookmark: _Toc204340505]2.1.2 Tahap Dalam Layanan Bimbingan Kelompok
	Menurut Prayitno ( 2017) Kegiatan bimbingan kelompok pada umumnya terdapat empat tahap perkembangan kegiatan kelompok, yaitu: tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. 
1. Tahap I (Pembentukan)
Tahap ini adalah tahap pengenalan, tahap yang melibatkan diri kedalam suatu kelompok. Biasanya pada tahap ini para anggota saling memperkenalkan diri sertamenyampaikan tujuan maupun harapan dari setiap anggota kelompok. Pemimpin kelompok memaparkan cara dan asas-asas dalam kegiatan bimbingan kelompok serta menunjukkan sikap menghormati orang lain dengan tingkah laku dan komunikasi yang baik.
2. Tahap II (Peralihan) Sebelum melangkah ke tahap kegiatan kelompok yang sesungguhnya, maka pemimpin kelompok memaparkan apa yang 
hendak dilakukan oleh anggota kelompok, peranan anggota kelompok serta manfaat-manfaat yang diperoleh setiap anggota kelompok dalam kegiatan, dengan penjelasan tersebut maka tidak akan muncul keraguan atau belum siapnya anggota kelompok dalam melaksanakan tahapan kegiatan berikutnya. Pada tahap peralihan ini pemimpin kelompok menanyakan apakah para anggota telah siap melanjutkan kegiatan ke tahap berikutnya, apabila pemimpin kelompok melihat adanya ketidaksiapan anggota atau anggota merasa kurang paham dengan kegiatan yang akan dilaksanakan maka sebelum lanjut ke tahap selajutnya, pemimpin kembali ketahap sebelumnya sampai peserta didik siap untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap kegiatan. 
3. Tahap III (kegiatan) Tahap kegiatan ini adalah tahap inti dari bimbingan kelompok. Tetapi, kelanjutan kegiatan kelompok pada tahap ini amat bergantung pada hasil dari dua tahap sebelumnya. Apabila dua tahap sebelumnya sukses dengan baik maka tahap ketiga ini akan berlangsung dengan mudah. Pada tahap kegiatan ini semua anggota akan berpartisipasi aktif dalam kelompok, terciptanya suasana mengembangkan diri anggota kelompok, baik yang menyangkut pengembangan kemampuan berkomunikasi, berpendapat, menanggapi pendapat, sabar dan tenggang rasa, maupun menyangkut pemecahan masalah yang dikemukakan oleh kelompok. Peranan kelompok pada tahapan ini yaitu memperhatikan dan mendengarkan secara aktif yakni memperhatikan hal-hal yang diungkapkan anggota kelompok, memperhatikan hal-hal yang dapat merusak suasana kelompok yang baik, menjadi narasumber yang membuka diri seluas-luasnya, serta menjadi penunjuk jalan untuk membahas masalah.
4. Tahap IV (Pengakhiran) 
Tahap pengakhiran ini adalah tahap berhentinya kegiatan. Tahap pengakhiran merupakan tahap terakhir dari kegiatan bimbingan kelompok. Pada tahap ini terdapat dua kegiatan, yaitu penilaian (evaluasi) dan tindak lanjut (follow-up). Tahap ini merupakan tahap penutup dari seluruh rangkaian kegiatan bimbingan kelompokdengan tujuan telah tercapainya suatu pemecahan masalah oleh kelompok tersebut. Dalam tahap ini pemimpin kelompok memberikan penilaian berdasarkan pengamatan kepada peserta selama kegiatan berlangsung, mengucapkan terimakasih atas keikutsertaan anggota dalam bimbingan kelompok, memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut, mengungkapkan kesan- kesan dari pemimpin dan anggota kelompok, penyampaian tanggapan dari tiap- tiap anggota kelompok, Ulasan kegiatan lanjutan, serta Penutup. Layanan bimbingan kelompok akan berjalan dengan baik ketika seluruh tahapan dapat dilakukan secara sistematis serta berurutan. Dalam tahapan bimbingan kelompok seperti dipaparkan diatas bahwasanya tahap pembentukan, sesi peralihan, sesi kegiatan ataupun inti, serta tahap pengakhiran wajib diikuti serta dipahami oleh segala anggota kelompok. Hal ini supaya ikatan antar anggota kelompok dapat terjalin dengan baik.


[bookmark: _Toc204340506]2.1.3	 Asas Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut Hartanti, J. 2022 asas-asas yang ada dalam bimbingan kelompok adalah sebagai berikut: 
1. Asas kerahasiaan adalah para anggota harus menyimpan dan merahasiakan informasi apa yang dibahas dalam kelompok.
2. Asas keterbukaan adalah para anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat, ide, saran tentang apa yang dirasakan dan dipikirkannya tanpa ada rasa malu dan ragu-ragu.
3. Asas kesukarelaan adalah semua orang dapat dapat menampilkan diri secara spontan, atau malu atau dipaksa oleh orang lain atau pemimpin kelompok.
4. [bookmark: _Toc167786916]Asas kenormatifan adalah semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma- norma.
[bookmark: _Toc204340507]2.1.4 Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok
Secara umum tujuan bimbingan kelompok ialah untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi. Melalui kondisi dan proses berperasaan, berpikir, berpersepsi dan berwawasan yang terarah, luwes dan luas serta dinamis, maka kemampuan berkomunikasi, bersosialisasi dan bersikap dapat dikembangkan. Secara lebih khusus, bimbingan kelompok bertujuan untuk membahas topik-topik tertentu yang mengandung permasalahan aktual (hangat) dan menjadi perhatian peserta/anggota. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang 
perwujudan dan tingkah laku yang lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non verbal.
Sedangkan menurut dalam Sri Binnet Narti tujuan layanan bimbingan kelompok ialah:
a) memberikan kesempatan pada peserta didik belajar hal-hal yang penting yang berguna bagi pengarahan dirinya yang berkaitan dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial;
b) memberikan layanan-layanan penyembuhan;
c) untuk mencapai tujuantujuan bimbingan secara lebih ekonomis dan efektif daripada melalui kegiatan individual;
d) untuk melaksanakan layanan konseling individual secara lebih efektif
Layanan bimbingan kelompok membahas materi atau topik-topik umum baik topik tugas maupun topik bebas. Topik tugas adalah topik atau pokok bahasan yang diberikan oleh pembimbing (pemimpin kelompok) kepada kelompok untuk dibahas. Sedangkan topik bebas adalah suatu topik atau pokok bahasan yang dikemukakan secara bebas oleh anggota kelompok. Secara bergiliran anggota kelompok mengemukakan topik secara bebas, selanjudnya dipilih mana yang akan dibahas terlebih dahulu dan seterusnya. Topik-topik yang dibahas dalam layanan bimbingan kelompok baik topik bebas maupun topik tugas dapat mencakup bidang-bidang pengembangan kepribadian, hubungan sosial, pendidikan, karir, kehidupan berkeluarga, kehidupan beragama, dan Iain sebagainya. Topik pembahasan bidang-bidang di atas dapat diperluas kedalam sub-sub bidang yang relevan. Misalnya pengembangan bidang pendidikan dapat mencakup masalah cara belajar, kesuliatan belajar, gagal ujian dan kurangnya motivasi belajar, dan lain sebagainya
[bookmark: _Toc204340508]2.1.5 Teknik Social Modeling
Penggunaan teknik modelling (penokohan) telah dimulai pada akhir tahun 50-an, meliputi tokoh nyata, tokoh melalui film, tokoh imajinasi (imajiner). Beberapa istilah yang digunakan adalah penokohan (modelling), peniruan (initation), dan belajar melalui pengamatan (obsevational learning). Penokohan istilah yang menunjukkan terjadinya proses belajar yang melalui pengamatan (obsevarional learning) terhadap orang lain dan perubahan terjadi melalui peniruan. Peniruan (imitation) menunjukkan bahwa perilaku orang lain yang diamati, yang ditiru, lebih merupakan peniruan terhadap apa yang dilihat dan diamati. Proses belajar melalui pengamatan menunjukkan terjadinya proses belajar setelah mengamati perilaku pada orang lain. 
Menurut Albert Bandura Modelling merupakan belajar melalui observasi yang menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang teramati. menggeneralisir berbagai pengamatan sekaligus, melibatkan proses kognitif. Dalam hal ini klien dapat mengamati seseorang yang dijadikan modelnya untuk berprilaku kemudian diperkuat dengan mencontohkan tingkah laku sang model. Bandura menyatakan bahwa belajar yang bisa diperoleh melalui pengalaman langsung bisa pula diperoleh secara tidak langsung dengan mengamati tingkah laku orang ain beserta konsekuensi-kosekuensinya. 16Menurut Nelson Modelling adalah perubahan perilaku mengalami pengamat perilaku model. Selain itu Pery dan Furukawa mendetinisikan Modelling sebagai proses belajar dimana perilaku individu atau kelompok, para model, bertindak sebagai suatu perangsang gagasan, sikap atau perilaku ada orang lain yang mengobservasikan penampilan model.
		Banyak perilaku manusia dibentuk dan dipelajari melalui model, yaitu dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain untuk membentuk perilaku baru dalam dirinya. Secara sederhana prosedur dasar meneladani (modelling) adalah menunjukkan perilaku seseorang atau perilaku beberapa orang kepada subjek yang ditiru. Pada anak normal proses peniruan dapat dilakukan dengan mudah. Namun demikian, pada subjek yang karena beberapa sebab. Misalnya anak-anak lemah mental berat, penderita autisme.
 Prosedur modelling adalah proses dimana yang memanfaatkan proses belajar melalui pengamatan, dimana perilaku seseorang atau beberapa yang diteladani, berperan sebagai perangsang terhadap pikiran, sikap, atau perilakusubjek pengamatan tindakan untuk ditiru atau diteladani. 
18 Dalam buku karangan Soetarlinah Soekadji dijelaskan mengenai prosedur dasar meneladani (Modelling) atau memberi contoh ini sebenarnya sangat sederhana yaitu memamerkan perilaku seseorang atau perilaku beberapa orang kepada subjek yang karena beberapa sebab, tidak dapat mencontohkan teladan yang ada. Prosedur ini memanfaatkan proses belajar melalui pengamatan, dimana perilaku seseorang atau beberapa orang yang telan, berperan sebagai perangsang terhadap pikiran sikap, atau perilaku pengamatan tindakan teladan atau para teladan ini. Beberapa orang lebih traineble dari pada educable, artinya nalar tidak begitu jalan, tetapi pengamatan dan peniruan lebih unggul.
Bandura 1986 (Dalam Corey 2005) menegaskan peranan pemodelan dalam pengembangan dan modifikasi banyak dari perilaku manusia. Terdapat beberapa tipe model dalam modeling live model yang terdiri dari mastery model dan coping model, symbolik model, dan multiple model.
 Model yang dapat digunakan untuk engenbangkan empati pada siswa adalah model ganda
Selanjutnya model ganda (mulitple model) terutama relevan untuk terapi kelompok. Si pengamat bisa mengubah sikap dan belajar dari keterampilan baru melalui pengamatan terhadap rekan yang berhasil (atau lewat pengamatan sesama pimpinan). Keuntungan dari model ganda adalah bahwa dari beberapa alternatif yang ada, pengamat belajar cara berperilaku, oleh karena mereka melihat beraneka ragam gaya perilaku yang tepat dan berhasil.
[bookmark: _Toc204340509]2.1.5.1 Prinsip Modelling
1. Menurut Singgih D Gunarsa ada tiga macam penokohan yaitu: 
a) Penokohan nyata (live model) seperti terapis. guru, anggota keluarga, atau penokohan yang dikagumi dijadikan model oleh konseli.
b) Penokohan simbolik (symbolic model) seperti tokoh yang dilihat melalui film, video atu media lain. 
c) Penokohan ganda (multiple model) seperti : terjadi dalam kelompok, seorang anggota mengubah sikap dan mempelajari sikap dan mempelajari sikap baru setelah mengamati anggota lain bagaimana anggota-anggota lain dalam kelompoknya bersikap. Ini adalah salahsatu objek dari efek yang diperoleh secara tidak langsung pada seseorang yang mengikuti terapi kelompok.
Menurut Gantika Komalasari mengemukakan bahwa prinsip-prinsip Modelling adalah sebagai berikut: 
a) Belajar bisa diperoleh melalui pengalaman langsung dan tidak langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut konsekuensinya, 
b) Kecakapan sosial tertentu bisa dihapus dengan mengamati orang lain yang mendekati objek atau situasi yang ditakuti tanpa mengalami akibat menakutkan denga tindakan yang dilakukan, 
c) Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan atas model yang dikenai hukuman. 
d) Status kehormatan model sangat berarti, 
e) Individu mengamati seorang model dan dikuatkan untuk mencontohkan tingkah laku model, 
f) Model dapat dilakukan dengan model simbol melalui film dan alat visual lain, 
g) Pada konseling kelompok terjadi model ganda karena peserta bebas menirukan perilaku pemimpin kelompok atau peserta lain, 
h) Prosedur modelling dapat menggunakan berbagai teknik dasar modifikasl perilaku.
[bookmark: _Toc204340510]2.1.5.2 Tahapan teknik Modelling
	Ada beberapa langkah yang dilaksanakan dalam proses modelling diantaranya adalah:
a) Menetapkan bentuk penokohan ( live model), 
b) Pada live model, pilih model yang bersahabat atau teman, 
c) Sebaya konseli yang memiliki kesamaan seperti: usia, status ekonomi, dan penampilan fisik. Hal ini penting terutama bagi anak anak,
d) Bila mungkin gunakan lebih dari satu model, komplesitas perilaku yang dimodalkan harus sesuai dengan perilaku konseli, 
e) Kombinasikan modelling dengan aturan, intruksi, behavioral rehearsal dan penguatan, 
f) Pada saat konseli memperhatikan penampilan tokoh berikan penguatan alamiah, bila mungkin buat desain pelatihan untuk konseli menirukan model secara tepat, sehingga akan mengarahkan konseli pada penguatan untuk setiap penituan tingkah laku yang tepat; bila perilaku bersifat kompkleks, maka episode modelling dilakukan mulai yang dari paling mudah ke lebih yang sukar skenario modelling harus dibuat realsistik, dan 
g) Melakukan pemodelan dimana tokoh menunjukan perilaku yang menimbulkan rasa tertarik pada konseli dengan sikap manis, perhatian, bahasa yang lembut dan perilaku yang menyenangkan konseling.

	Ada beberapa proses penting dalam prosedur meneladani diantaranya adalah: 
a) Perhatian, harus fokus pada model. Proses ini dipengaruhi asosiasi pengamat dengan model, sifat, model yang atraktif penting tingkah laku yang diamati bagi si pengamat,
b)  Representasi, yaitu tingkah laku yang akan ditiru harus simbolisasi dalam ingatan. Baik bentuk verbal mapun gambar dan imajinasi; 
c) Penerimaan tingkah laku model, yaitu bagaimana melakukanya apa yang harus dikerjakan; dan
d)  Motivasi dan penguatan, motivasi tinggi untuk melakukan tingkah laku model membuat belajar yang menjadi efektif
[bookmark: _Toc204340511]2.1.5.3 Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dengan Tekni Social Modeling
Pada dasarnya kelompok terbentuk karena adanya suatu kumpulan dua orang atau lebih. George Homans pada tahun (1950) mendefenisikan kelompok sebagai sejumlah individu, berkomunikasi satu dengan yang lain dalam jangka waktu tertentu yang jumlahnya tidak terlalu banyak, sehingga tiap orang dapat berkomunikasi dengan semua anggota secara langsung.
Menurut Mills (1967), kelompok adalah satu unit yang terdiri dari dua orang atau lebih yang bekerja sama atau melakukan kontak untuk mencapai tujuan dan yang mempertimbangkan kerjasama diantara ke- lompok sebagai satu yang berarti.
Pada tahun 1979, Baron & Byrne menyumbang defenisi kelompok yaitu memiliki dua tanda psikologis, yaitu pertama, adanya sense of be- longing, dan kedua nasib anggota kelompok tergantung satu sama lain sehingga hasil setiap anggota terkait dengan anggota yang lain.
Menurut teori yang dikemukakan oleh Johnson & Johnson pada 1987 (dalam Sarwono 1999), sebuah kelompok adalah dua individu atau le- bih yang berinteraksi tatap muka (face to face interaction), yang masing- masing menyadari keanggotaannya dalam kelompok, masing-masing menyadari keberadaan orang lain yang juga anggota kelompok, dan ma- sing-masing menyadari ketergantungan secara positif dalam mencapai tujuan bersama.
Mardikanto (1993) mendefenisikan kelompok sebagai himpunan yang terdiri dari dua atau lebih individu (manusia) yang memiliki ciri- ciri: 
1) memiliki ikatan yang nyata
2) memiliki interaksi dan interrelasi sesama anggotanya
3) memiliki struktur dan pembagian tugas yang jelas
4) memiliki kaidah-kaidah atau norma tertentu yang disepakati bersama, serta
5) memiliki keinginan dan tujuan bersama. Sedangkan kelompok merupakan tempat bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan sosiologis, ekonomis, maupun kebutuhan psikologisnya.
Menurut Bandura dalam Erford (2016:340) teknik modeling adalah proses bagaimana individu belajar dari mengamati orang lain. Dalam mengembangkan budaya sopan santun menggunakan teknik modeling dirasa mampu untuk kembali menerapkan budaya kesopanan dengan beberapa jenis teknik modeling. Menurut Kumalasari dkk (2018:143) teknik modeling bukan sekedar menirukan atau mengulangi apa yang dilakukan orang (model), tetapi modeling melibatkan penambahan atau pengurangan tingkah laku yang teramati, menggeneralisasi berbagai pengamatan sekaligus dan melibatkan proses kognitif. Berdasarkan uraian di atas dapat diperjelas bahwa teknik modeling merupakan salah satu teknik dalam bimbingan dan konseling yang lebih menekankan konseli untuk mengamati orang lain kemudian belajar menirukan dan mengembangkan perilaku yang sesuai dengan perubahan yang diinginkan.
Menurut Corey (2005) Istilah pemodelan dapat diartikan sebagai belajar dengan mengamati, menirukan, belajar sosialisasi dan belajar dengan menggantikan (vicarious learning) telah digunakan dengan pengertian yang sama dan secara bergantian. Semuanya berarti proses berbuat yang dilakukan oleh perilaku seseorang individu atau kelompok (model) sebagai stimulus terjadinya pikiran, sikap, dan perilaku yang serupa di pihak pengamat.Melalui belajar dengan mengamati, klien sendiri bisa belajar untuk menunjukkan perbuatan yang dikehendaki tanpa harus belajar lewat trial and eror.
Bandura 1986 (Dalam Corey 2005) menegaskan peranan pemodelan dalam pengembangan dan modifikasi banyak dari perilaku manusia. Terdapat beberapa tipe model dalam modeling live model yang terdiri dari mastery model dan coping model, symbolik model, dan multiple model.
 Model yang dapat digunakan untuk engenbangkan empati pada siswa adalah model ganda
Selanjutnya model ganda (mulitple model) terutama relevan untuk terapi kelompok. Si pengamat bisa mengubah sikap dan belajar dari keterampilan baru melalui pengamatan terhadap rekan yang berhasil (atau lewat pengamatan sesama pimpinan). Keuntungan dari model ganda adalah bahwa dari beberapa alternatif yang ada, pengamat belajar cara berperilaku, oleh karena mereka melihat beraneka ragam gaya perilaku yang tepat dan berhasil.	
Adapun langkaah langkah bimbingan kelompok denga teknik social modeling yaitu sebagai berikut:
Tahap Pembentukan, yaitu tahap untuk membentuk kerumunan  sejumlah individu menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan dinamika kelompok dalam mencapai tujuan bersama. Di sini tahap pengantar secara kental tersampaikan oleh konselor. Adapun langkah-langkah kegiatannya adalah mengucapkan salam, ucapan terima kasih, doa, perkenalan, menjelaskan pengertian bimbingan kelompok, tujuan bimbingan kelompok, dan asas-asas dalam bimbingan kelompok. Pemimpin kelompok memberikan ice breaking dalam tahap pemebentukan.
1. Tahap Peralihan, yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal kelompok ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian tujuan kelompok. Tahap ini berisi tahapan penjajakan dan penafsiran.
2. Tahap Kegiatan, yaitu tahap “kegiatan inti” untuk membahas topiktopik tertentu. Pada tahap kegiatan ini pemimpin kelompok mempertajam topik yang akan dibahas. Kemudian mulai mengemukakan topik bahasan. Dalam bimbingan kelompok tugas, topik bahasan dikemukakan secara langsung oleh pemimpin kelompok dan langsung dibahas sampai tuntas. Dalam kelompok bebas topik bahasan dikemukakan oleh masing-masing anggota kelompok. Setelah mendapat persetujuan dari semua anggota kelompok secara bergantian topik-topik tersebut dibahas tuntas nah dalam tahap ini saya akan menjelaskan 
3. Tahap Penyimpulan, yaitu tahap kegitan untuk melihat kembali apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok.
4. Tahap Penutupan, yaitu tahap akhir dari seluruh kegiatan diawali dengan kelompok merencanakan kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya, dan salam hangat perpisahan.
1. Persiapan 
· Identifikasi Tujuan: Tentukan tujuan spesifik, seperti meningkatkan empati siswa terhadap teman 
· Pemilihan Anggota: Pilih siswa yang menunjukkan kebutuhan dalam pengembangan empati, baik melalui pengamatan atau survei.
· Rencanakan Mater : Siapkan materi yang berfokus pada pengertian empati dan pentingnya dalam interaksi sosial.
2. Pembukaan Sesi
· Sambutan: Sambut peserta dengan hangat dan jelaskan tujuan serta manfaat dari sesi ini.
· Aturan Kelompok: Tetapkan norma dan aturan yang mendukung lingkungan yang aman untuk berbagi.
 3. Pengenalan Konsep Empati
· Penjelasan Konsep : Berikan pemahaman tentang apa itu empati, termasuk elemen-elemen seperti mendengarkan dan memahami perasaan orang lain.
· Contoh Model : Tampilkan contoh situasi di mana empati diterapkan melalui video, cerita, atau ilustrasi.
 4. Demonstrasi Perilaku Empati
· Perilaku Model : Demonstrasikan perilaku empati yang baik, seperti mendengarkan aktif dan merespons dengan penuh perhatian.
· Diskusi: Ajak peserta untuk mendiskusikan perilaku yang telah ditunjukkan dan bagaimana mereka merasakannya.
 5. Latihan Praktis
· Role Play: Ajak peserta untuk berlatih situasi di mana mereka harus menunjukkan empati, seperti mendukung teman yang sedang mengalami kesulitan.
· Simulasi : Ciptakan situasi yang realistis dan minta peserta untuk berlatih merespons dengan empati.

6. Diskusi dan Refleksi
· Tanya Jawab : Berikan kesempatan untuk bertanya dan berbagi pengalaman terkait empati.
· Refleksi Pribadi : Ajak peserta untuk merenungkan pengalaman mereka dan bagaimana mereka dapat menerapkan empati dalam kehidupan sehari-hari.
7. Tindak Lanjut
· Tugas Rumah: Berikan tugas untuk menerapkan empati dalam interaksi sehari-hari, seperti membantu teman atau mendengarkan dengan baik.
· Monitoring: Rencanakan sesi tindak lanjut untuk mendiskusikan pengalaman dan kemajuan peserta.
8.Penutupan
· Kesimpulan : Ringkas kembali poin-poin penting dari sesi, termasuk bagaimana empati dapat memperkuat hubungan sosial.
· Umpan Balia : Kumpulkan umpan balik dari peserta untuk meningkatkan sesi di masa mendatang.
Dengan mengikuti langkah-langkah ini, layanan bimbingan kelompok dapat membantu siswa mengembangkan empati dengan cara yang efektif dan menyenangkan.
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Empati berasal dari kata yunani yaitu empatheia artinya kasih sayang atau perasaan yang mendalam. Dalam bahasa Jerman empati disebut einfuhlung artinya perasaan kedalam.Ratnawati (2017) menyatakan bahwa Empati adalah kemampuan untuk memahami kondisi atau keadaan pikiran orang lain dengan tepat, dan tanpa kehilangan kondisi nyata.menurut Saam (2013)mengatakan bahwa Empati berasal dari kata phatos (dalam bahasa Yunani) yang berarti perasaan yang mendalam dan kuat yang mendekati penderitaan,dan kemudian diberi awalan.
Menurut Arum (2018) empati merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali, mempersepsi dan merasakan perasaan orang lain. Pendapat yang hampir sama menurut Harahap dan Abidin (2015)empati adalah kemampuan untuk merasakan perasaan orang lain untuk melihat dari perspektif atau cara pandang orang lain.Selain itu menurut Susanti dalam Goleman (2007), empati merupakan bagian penting kemampuan sosial. Empati juga merupakan salah satu unsur dari kecerdasan sosial. 
Berdasarkan pengertian di atas maka disimpulkan bahwa empati merupakan suatu kemampuan untuk memahami apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan orang lain, yang dapat dikomunikasikan secara verbal maupun non verbaltanpa yang bersangkutan kehilangan kontrol dirinya, sehingga seseorang tersebut tidak hanyut dalam suasana orang lain.
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adalah dari teori empati oleh Davis (2015), Menurut Davis, empati memiliki empat aspek, yaitu:
1. perspective taking, yaitu kecenderungan urituk mengadopsi cara pandang orang lain
2. Fantacy, yaitu kecenderungan untuk secara imajinatif mengubah perasaan dan tindakan seperti pada buku atau film
3. empatic concern, yaitu perasaan cemas dan gelisah yang berorientasi pada orang lain dan peduli pada penderitaan orang lain
4. Personal Distress, yaitu perasaan cemas dan gelisah yang berorientasi pada diri sendiri.
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Menurut Sugiyono (2017),
1. Kemampuan memahami perasaan orang lain: Kemampuan untuk memahami dan mengerti perasaan orang lain.
2. Kemampuan mengambil perspektif orang lain: Kemampuan untuk melihat situasi dari sudut pandang orang lain.
3. Kemampuan merasakan emosi orang lain: Kemampuan untuk merasakan emosi yang sama dengan orang lain.
4. Kemampuan mengungkapkan perasaan dengan tepat: Kemampuan untuk mengungkapkan perasaan dengan tepat dan efektif.
5. Kemampuan membedakan antara perasaan sendiri dan orang lain: Kemampuan untuk membedakan antara perasaan sendiri dan perasaan orang lain.
6. Kemampuan mengontrol emosi sendiri: Kemampuan untuk mengontrol emosi sendiri dalam situasi yang memerlukan empati.
7. Kemampuan mengembangkan hubungan yang baik dengan orang lain: Kemampuan untuk mengembangkan hubungan yang baik dengan orang lain melalui empati.
[bookmark: _Toc204340516]2.2.4 Faktor-Faktor yang mempengaruhi empati
Menurut Sugiyono (2017), faktor-faktor yang mempengaruhi empati adalah:
1. Faktor kepribadian: Kepribadian seseorang dapat mempengaruhi kemampuan empatinya.
2. Faktor pengalaman: Pengalaman pribadi dapat mempengaruhi kemampuan empati seseorang.
3. Faktor lingkungan: Lingkungan sosial dan budaya dapat mempengaruhi kemampuan empati seseorang.
4. Faktor kemampuan kognitif: Kemampuan kognitif seseorang dapat mempengaruhi kemampuan empatinya.
5. Faktor kemampuan emosional: Kemampuan emosional seseorang dapat mempengaruhi kemampuan empatinya.
Sugiyono juga menyatakan bahwa empati dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti:
1. Faktor usia: Empati dapat meningkat seiring dengan bertambahnya usia.
2. Faktor jenis kelamin: Perempuan cenderung memiliki kemampuan empati yang lebih tinggi daripada laki-laki. 
3. Faktor pendidikan: Pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan empati seseorang.
[bookmark: _Toc204340517]2.3 Penelitian relevan
Menurut Pratono (2017), penelitian relevan adalah penelitian yang memiliki hubungan yang erat dengan kebutuhan, masalah, atau isu yang ada di masyarakat, industri, atau bidang ilmu pengetahuan.
Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Social Modeling Terhadap Pengembangan Empati siswa di SMA NEGERI 1 Deli Tua Tahun 2024/2025. Maka dari judul di atas tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Social Modeling Terhadap Pengembangan Empati siswa di SMA NEGERI 1 Deli Tua
PENGEMBANGAN SKALA KARAKTER EMPATI SISWA KELAS XI SMAArdhya Wira Santi1 
 Santy Andrianie2 , Restu Dwi Ariyanto3 Universitas Nusantara PGRI KedirMETODE Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian pengembangan akan menghasilkan sebuah produk dan pengujian terkait efektif atau tidaknya sebuah produk yang dihasilkan (Sugiyono, 2015). Pengembangan media ini didasarkan pada jenis penelitian dan pengembangan (Borg & Gall, 1983). Namun dalam implementasi dilapangan mengalami kendala akibat dampak pandemi, sehingga proses penelitian yang terdiri dari sepuluh tahapan akan dimodifikasi sesuai kondisi dilapangan. Merujuk dari kondisi pandemic yang kurang maksimal maka modifikasi tahapan penelitian hanya berhenti pada tahapan kelima. Secara detail kelima tahapan penelitian pengembangan yaitu meliputi: (1) proses penggalian data dan pencarian informasi (research and informating); (2) proses perencanaan penelitian (planning); (3) proses pengembangan protitipe produk (develop preliminary form of product); (4) proses uji coba kelompok kecil (preliminary field testing); dan (5) revisi produk media (main product revision). Subjek penelitian yaitu guru BK sejumlah satu responden yang memiliki latar belakang pendidikan linier bimbingan konseling dan sejumlah 30 responden siswa SMA kelas XI. Selain itu proses penelitian juga dilakukan uji coba menggunakan teknik random sampling pada sejumlah siswa pada rentang kelas XI di SMA Negeri 1 Pare. Dalam pelaksanaan pengujian instrumen difokuskan pada siswa dengan rentang kelas XI karena diasumsikan telah memiliki kemampuan memahami bahasa dan memiliki pemahaman tingkah laku tingkat tinggi pula.
Hasil temuan penelitian sejalan dengan pemikiran sejumlah ahli yang berfokus tentang kajian pengembangan skala empati. Penelitian menunjukan bahwa empati akan saling berhubungan dengan penguasaan soft skill yang meliputi: harga diri (self-esteem), otonomi diri (autonomy), kemampuan pemecahan masalah (problem-solving), dan keterampilan bekerjasama (cooperation) (Domenici et al., 2021). Lebih jauh lagi kajian terkait empati dilakukan dengan menggabungkan aspek motorik siswa sebagai dasar pengembangan skala empati (Domenici et al., 2021; Park et al., 2021). Hal ini akan membuat aspek kognitif, afektif, and motorik saling terhubung dalam menampilkan perilaku positif maupun negatif pada anakanak dan remaja. Pada tataran yang lain dijelaskan bahwa kompetensi empati juga harus dikuasai oleh Guru BK (konselor) dengan memahami Empathic Counselor Response Scale (Bayne & Hankey, 2020a). Skala ini bertujuan untuk mendorong konselor agar dapat mengukur pemahaman empati saat melakukan proses konseling dan pemahaman yang mendalam terkait keunikan dari ciri-ciri setiap siswa (Bayne & Hankey, 2020b). Selain itu Guru juga harus adaptif dan memiliki rasa percaya diri tentang penggunaaan teknologi dalam pemberian layanan (Doqaruni et al., 2021). Pada seting BK dan pendidikan peneliti terdahulu sudah berupaya mengembangkan
Pengembangan Panduan Pelatihan Empati Menggunakan Teknik Sinema Edukasi untuk Mencegah Perilaku Bullying Siswa Sekolah Menengah Pertama Vesti Dwi Cahyaningrum1 , Dany Moenindyah Handarini2 , Irene Maya Simon2 1 Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri, Jl. Jend. Ahmad Yani No.10, Bojonegoro, Jawa Timur, IndonesiaPengembangan Panduan Pelatihan Empati Menggunakan Teknik Sinema Edukasi untuk Mencegah Perilaku Bullying Siswa Sekolah Menengah Pertama Vesti Dwi Cahyaningrum1 , Dany Moenindyah Handarini2 , Irene Maya Simon2 1 Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri, Jl. Jend. Ahmad Yani No.10, Bojonegoro, Jawa Timur, Indonesia
METODE Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi model prosedural penelitian dan pengembangan Gall, Borg, & Gall (1996). Alur kerja penelitian seperti yang digambarkan pada gambar 1 memiliki tiga tahap. Tahap pertama merupakan tahap persiapan yang terdiri dari dua kegiatan, yaitu: melakukan penelitian awal dan pengumpulan informasi serta perencanaan pengembangan. Penelitian awal dengan melancarkan survei skala sikap empati dilaksanakan di: SMP Negeri 8 (mewakili Kecamatan Klojen); SMP Negeri 26 (mewakili Kecamatan Lowokwaru); SMP Negeri 20 (mewakili Kecamatan Blimbing); SMP Negeri 12 (mewakili Kecamatan Sukun) dan SMP Negeri 10 (mewakili Kecamatan Kedungkandang) mulai bulan Desember 2015 hingga Februari 2016. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan pengembangan produk. Kegiatan yang dilakukan pada tahap kedua adalah: menyusun kisi-kisi isi produk, menentukan desain produk, pembuatan produk hingga menghasilkan draf produk kasar yang terdiri dari: buku panduan pelatihan untuk konselor dan media digital video disc (DVD) pelatihan untuk konselor. Setelah draf kasar produk jadi, pengembangan dilanjutkan ke tahap ketiga.
HASIL Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah Panduan Pelatihan Empati untuk mencegah perilaku bullying yang terdiri dari: buku panduan pelatihan untuk konselor dan media pelatihan empati untuk mencegah perilaku bullying siswa SMP dalam bentuk DVD. Isi pada buku panduan pelatihan adalah: bagian I mengulas latar belakang dan tujuan pelatihan, bagian II merupakan petunjuk umum langkah-langkah yang harus dipersiapkan konselor sebelum memberikan pelatihan, dan bagian III merupakan prosedur pelatihan yang menguraikan rumusan pelaksanaan spesifik tentang kegiatan yang akan dilakukan konselor pada setiap pertemuan dalam pelatihan.
Pembentukan Empati Siswa Melalui Pengembangan Metode Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Elliya Nafilatul Afifah , Dwi Astuti , Imro Atul Khoidah , Siti MasitohPembentukan Empati Siswa Melalui Pengembangan Metode Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Elliya Nafilatul Afifah , Dwi Astuti , Imro Atul Khoidah , Siti Masitoh
HASIL DAN PEMBAHASAN Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengembangkan metode pembelajaran Aqidah Akhlak yang efektif dalam meningkatkan empati sosial siswa di madrasah ibtidaiyah. Hasl penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran konvensional yang kurang interaktif membuat siswa kurang terlibat secara emosional dan kognitif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, nilai-nilai yang diajarkan dalam Aqidah Akhlak sering kali hanya dipahami sebagai pengetahuan teoretis dan tidak terinternalisasi sebagai bagian dari perilaku sehari-hari siswa. Model pembelajaran kooperatif yang diterapkan kepada siswa menunjukkan adanya peningkatan empati siswa di Madrasah Ibtidaiyah. Terdapat perubahan perilaku positif setelah model pembelajaran kooperatif diterapkan. Misalnya, dalam bimbingan kelompok, pada pertemuan pertama, sebagian besar siswa tidak menanggapi teman yang menyampaikan pendapat. Namun, pada pertemuan kedua dan ketiga, banyak siswa mulai menunjukkan empati dengan aktif bertanya, mengemukakan pendapat, dan merespon teman.(Fauzi, 2022; Neva & Fitriani, 2023; NURDIN, 2019)

[bookmark: _Toc204340518]2.4 Kerangka berfikir
Menurut Sugiyono, (2017) kerangka berpikir (kerangka konsep) adalah suatu kerangka yang digunakan untuk mengorganisir dan menghubungkan konsep-konsep yang terkait dengan masalah penelitian. Kerangka berpikir ini digunakan sebagai pedoman untuk mengembangkan hipotesis dan merancang penelitian.
Pengembangan Empati
	NO
	Kondisi awal

	1
	Kurang rasa empati

	2
	Cuek dengan sekitar

	3
	Angkuh atau sombong

	4
	Kurang beretika dan ahlak

	5
	Suka menyendiri



	No
	Taham layanan bkp dengan teknik social modeling

	1
	pembentukan

	2
	peralihan

	3
	kegiatan

	4
	Pengenalan konsep empati

	5
	Demograsi perilaku empati

	6
	Latihan praktis

	7
	Diskusi dan refleksi

	8
	xbreaking

	9
	penutup



[bookmark: _Toc204340519]2.5     Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017:96) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan dataBerdasarkan definisi di atas.
[bookmark: _Toc144703267][bookmark: _Toc167786924][bookmark: _Toc149289631]Maka Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ialah: Terdapat Pengaruh Dalam Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Sosiak modeling Terhadap pengembangan empati Siswa SMA NEGERI 1 DELUI TUA Tahun Ajaran 2024/2025.

[bookmark: _Toc204340520][bookmark: _Toc144703268]BAB III
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc204340521]3.1 Desain Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2010), desain penelitian adalah rencana atau strategi yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam penelitianDesain Penelitian Eksperimental Desain penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis tentang hubungan sebab-akibat antara variabel.
	Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimental dengan pre-test dan post-tes Yang dimaksud penelitan kuantitatif adalah metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-vaiabel biasanya diukur dengan instrumen penelitian sehingga data yang terdiri angka-angka dapat dianalisis
Berdasarkan prosedur statistik. Berdasarkan uraian diatas, peneliti membahas mengenai pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik social modeling terhadap pengembangan empati  Kelas X IPA SMA NEGERI 1 Deli Tua
[bookmark: _Toc204340522]3.2 	Partisipan
Menurut Suharsimi Arikunto (2013), partisipan penelitian adalah orang atau kelompok orang yang terlibat dalam penelitian sebagai sumber data. Partisipan penelitian dapat berupa:
1. Individu: Siswa, guru, orang tua, atau individu lain yang terkait dengan topik penelitian.
2. Kelompok: Kelas, sekolah, komunitas, atau kelompok lain yang terkait dengan topik penelitian.
3. Institusi: Sekolah, universitas, lembaga pemerintah, atau institusi lain yang terkait dengan topik penelitian.
[bookmark: _Toc204340523]3.3 popilasi dan sempel
[bookmark: _Toc204340524]3.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2017), populasi penelitian adalah keseluruhan subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu dan dapat memberikan data yang relevan dengan masalah penelitian.
Tabel 3.1 Populasi Pnelitian
	Kelas
	Jumlah

	X-1
	36

	X-2
	36

	X-3
	36

	X-4
	36

	X-5
	36

	X-6
	36

	Total
	216


Poplasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA di SMA NEGERI 1 Deli tua yang berjumlah 216 Siswa

[bookmark: _Toc204340525]3.3.2 	Sampel
Menurut Suharsimi Arikunto (2013), sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai representasi populasi tersebut. Sampel harus memiliki karakteristik yang sama dengan populasi, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisir kepada populasi.
Berdasarkan teori di atas, maka teknik sampling yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Menurut Machali (2017) Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Dalam pengambilan teknik
Purposive sampling ini ada beberapa syaratsyarat yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Pengambilan sampel harus berdasarkan ciri ciri, sifat sifat atau karakteristik tertentu yang merupakan ciri ciri populasi.
2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri ciri yang terdapat populasi (key subjectis). 
3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat dalam study pendahuluan.
4. Siswa kurang mampu membangun dan menjalin hubungan sosial yang baik
5. Siswa kurang mampu berkomunikasi dengan orang lain.
6. Siswa kurang mampu beradaptasi dan berinteraksi dengan teman-temannya
Berdasarkan  kriteria di atas maka saya mengambil 10 siswa sebagai sampel yang sesuai dengan kriteria empati

[bookmark: _Toc204340526]3.4 	Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc204340527]3.4.1	Teknik Pengumpulan Data
Penelitian memerlukan teknik pengumpulan data, dan ada beberapa alat pengumpulan data (terutama data primer) yang dapat digunakan peneliti untuk tujuan tersebut. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa kuesioner (angket). Menurut Sugiyono (2013) Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Penggunaan kuesioner untuk pengumpulan data sangat efektif karena responden hanya dapat memilih jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Maka dapat disimpulkan bahwa Kuesioner (angket) ialah metode pengumpulan data yang menggunakan serangkaian instrumen pertanyaan untuk mengukur variabel penelitian dan diberikan kepada responden dalam bentukseperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab. Metode pengumpulan data ini sangat efektif karena responden hanya dapat memilih jawaban yang telah disediakan oleh peneliti.
[bookmark: _Toc204340528]3.4.2 	Indikator
Menurut Fred D. Davis (2015), indikator adalah suatu variabel atau karakteristik yang dapat diukur dan digunakan untuk menilai atau mengukur suatu konsep atau fenomena.
1. perspective taking, yaitu kecenderungan urituk mengadopsi cara pandang orang lain
2. Fantacy, yaitu kecenderungan untuk secara imajinatif mengubah perasaan dan tindakan seperti pada buku atau film
3. Empatic concern, yaitu perasaan cemas dan gelisah yang berorientasi pada orang lain dan peduli pada penderitaan orang lain
4. Personal Distress, yaitu perasaan cemas dan gelisah yang berorientasi pada diri sendiri.
isi-kisi angket Empati yang dipakai menurut Davis (dalam Rahman 2020: 358) yaitu
 (1) Perspective taking
 (2) Fantacy
 (3) Empatic Concern
 (4) Personal Distress

Tabel 3.1 : Kisi-Kisi Angket empati menurut Harahap (2021), (Rahman,2020:358)
	NO
	VARIABE



	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	Item soa
	jumlah

	
	
	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1.
	Empati
	Perspective Taking
	Cebnderung menilaicara pandang lain
	
1,2,4,6,9,11
	
3,5,7,8,10,12
	
12



	
	
	fantacy
	Jenderung berimajinasi
	
13,18
	
14,15,1,6,17
	
8

	
	
	Empatic concret
	Kecemasan dan kegelisahan terhadap diri orang laindan peduli terhadap penderitaan orang lain
		

19,20,23,27,29,30,31
	

21,22,24,25,26,28
	

13

	
	
	Personal distress
	Kecemasan dan kegelisahan terhadap dirisendiri
	32,33,34,37,38,39,40
	
35,36
	
9

	
	Jumlah
	34



Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada siswa. Adapun angket dalam penelitian ini adalah mengunakan skala likert. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (TS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Tidak Setuju (TS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor empat.
	No
	
	Pertanyaan Positif
(Favourable)
	
	Pertanyaan Negatif
(Unfavourable)

	
	Keterangan
	Skor
	Keterangan
	Skor

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (TS)
	3

	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	4



Tabel 3.2  KATAGORI JAWABAN SKALA
Keterangan :
SS	: Sangat Setuju, apabila pertanyaan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan
S	: Setuju, apabila pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan
TS	: Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan
STS	: Sangat Tidak Setuju, apabila pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan
Dalam penelitian ini digunakan angket untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Assertive Training Terhadap Interaksi Sosial Siswa SMA NEGERI 1 Deli Tua. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah ngket tertutup, yaitu angket yang disusun dengan cara memberikan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda check list pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan sebenarnya.
[bookmark: _Toc204340529]3.5 Prosedur penelitian
Di dalam Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah, bagian ini memaparkan secara kronologis bagaimana langkah-langkah penelitian yang dilakukan terutama bagaimana desain penelitian dioperasionalkan secara nyata. Terutama untuk jenis penelitian eksperimental, skema atau alur penelitian yang dapat disertai notasi dan unsur-unsurnya disampaikan secara rinci. Identifikasi jenis variabel beserta perumusan hipotesis penelitian secara statistik (dengan notasi matematis) dituliskan secara eksplisit sehingga menguatkan kembali pemahaman pembaca mengenai arah tujuan penelitian. 

[bookmark: _Hlk132098348] (
Identikasi masalah
Pemberian layanan
Disain penelitian
Pemilihan partisipan
Pengumpulan data
Analisis data
Kesimpulan
Penyusunan laporan penelitian
)












Menurut Sugiyono (2013) Analisis data merupakan aktivitas yang dilakukan setelah data dikumpulkan dari seluruh responden atau sumber data lainnya. Analisis data mencakup hal-hal berikut: data berdasarkan jenis dan variabel responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari semua responden, menampilkan data untuk masing-masing variabel yang diteliti, menghitung untuk menjawab rumusan masalah, dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Data yan diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistic, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji Normalitas,Homogen dan uji T.
[bookmark: _Toc204340530]3.5.1 Uji Normalitas
 Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
KD = 1,36 
Keterangan:
KD	: Jumlah Kolmogrov-Smirnov yang dicari
n1	: Jumlah responden
n2	: Jumlah responden yang diharapkan
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	10

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	4.50820675

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.130

	
	Positive
	.114

	
	Negative
	-.130

	Test Statistic
	.130

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.



	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


DIKATAKAN BERDISTRIBUSI NORMAL JIKA NILAI SIGNIFIKANSI > 0,05:
HASIL: 0,200 > 0,05
Berdasarkan hasil uji normalitas nilai signivikansi 0,200 > dari 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa nilai residual dapat disimpukan bawah nilai risidual berdistribusi normal.

[bookmark: _Toc204340531]3.5.2 Uji Hipotesis  ( Uji t )
Untuk menguji signifikan atau tidaknya perbedaan dua rata-rata sampel. Maka uji  hipotesis (uji t) yang dapat digunakan untuk sampel tersebut yaitu:
t = 
Keterangan:
Md  	: Mean dari deviasi (d) anatara post-test dan pre-test
xd  	: Perbedaan deviasi dengan mean deviasi
N 	: Banyaknya subje
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	PREE TEST - POST TEST
	2.900
	13.169
	4.165
	-6.521
	12.321
	.696
	9
	.504


DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN ITU ADA 2 :
1. PENGAMBILAN KEPUTUSAN PERTAMA:
· NILAI SIGNIFIKANSI (2-TAILED) < 0,05=  TERDAPAT PENGERUH YANG BERMAKNA TERHADAP PERBEDAAN PERLAKUAN YANG TELAH DIBERIKAN PADA MASING-MASING VARIABEL 
· NILAI SIGNIFIKANSI (2-TAILED) > 0,05=  MAKA TIDAK TERDAPAT PERBEDAAN YANG SIGNIFIKAN ( TIDAK BERPENGARUH).
2. PENGAMBILAN KEPUTUSAN KEDUA:
· NILAI t hitung > t tabel=  TERDAPAT PENGERUH YANG BERMAKNA TERHADAP PERBEDAAN PERLAKUAN YANG TELAH DIBERIKAN PADA MASING-MASING VARIABEL 
· NILAI t hitung < t tabel=  MAKA TIDAK TERDAPAT PERBEDAAN YANG SIGNIFIKAN ( TIDAK BERPENGARUH).
T TABEL: 2,22
HASIL:	
· NILAI SIGNIFIKANSI (2-TAILED)= ( 0,504 > 0,05 MAKA TIDAK BERPENGARUH)
NILAI t hitung dan t tabel= (0,696 < 2,22 maka dinyatakan tidak berpengaruh)
3.5.3 Uji Homogenitas
Sugiyono, seorang ahli statistik terkemuka, membahas tentang uji homogenitas dalam bukunya yang terbit pada tahun 2019. Uji homogenitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah dua atau lebih sampel memiliki varians yang sama atau tidak

	Test of Homogeneity of Variances

	PENGEMBANGAN EMPATI  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.956
	1
	18
	.341



DIKATAKAN BERDISTRIBUSI HOMOGEN JIKA NILAI SIGNIFIKANSI> 0,05:
HASIL: 0,341 > 0,05
maka kuncinya adalah lebih dari 0,05
Dasar  pengambilan keputusan jika nilai signiviansi > dari 0.05 maka distribusi data homogen

[bookmark: _Toc204340532][bookmark: _Toc144703274]3.6 Teknik Analisis Data
 Menurut Sugiyono (2013) Analisis data merupakan aktivitas yang dilakukan setelah data dikumpulkan dari seluruh responden atau sumber data lainnya. Analisis data mencakup hal-hal berikut: data berdasarkan jenis dan variabel responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari semua responden, menampilkan data untuk masing-masing variabel yang diteliti, menghitung untuk menjawab rumusan masalah, dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Data yan diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistic, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas dan uji T
[bookmark: _Toc204340533]3.6.1 Uji Normalitas
 Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
KD = 1,36 
Keterangan:
KD	: Jumlah Kolmogrov-Smirnov yang dicari
n1	: Jumlah responden
n2	: Jumlah responden yang diharapkan 
3.6.2 Uji Hipotesis  ( Uji t )
Untuk menguji signifikan atau tidaknya perbedaan dua rata-rata sampel. Maka uji  hipotesis (uji t) yang dapat digunakan untuk sampel tersebut yaitu:
t = 
Keterangan:
Md  	: Mean dari deviasi (d) anatara post-test dan pre-test
xd  	: Perbedaan deviasi dengan mean deviasi
N 	: Banyaknya subjek
[bookmark: _Toc204340534]3.6.3 Uji Linieritas
 Pengujian linieritas dilakukan untuk menguji model persamaan regresi suatuvariabel Y dibandingkan dengan variabel X. Ini dilakukan karena syarat analisis regresi yang mengharuskan adanya hubungan fungsional antara variabel X dan Y pada populasi linier. Tujuan uji linieritas adalah untuk menentukan apakah dua variabel ini secara signifikansi memiliki pengaruh linear.
[bookmark: _Toc204340535]BAB IV
[bookmark: _Toc204340536]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc204340537]4.1 Hasil dan Pembahasan
Dalam penelitian ini pemberian perlakuan kepada kelompok eksperimen diterapkan sebanyak 3 pertemuan.setelah peneliti menemukan kriteria yang peneliti inginkah perpaju pada Machali (2017) Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Cara peneliti mengambil dari 1o tersebut dengan membagi angket kepada 1 kelas x setelah peneliti melihat angket yang di isi oleh 1 kelas 30 siswa tersebut peneliti hanya mendapatkan 10 dari  30 kriteria yang peneliti inginkan maka setelah itu peneliti mellakukan pritest dan posttest memberi angket kepada 10 siswa yang telah di pilih sebelum melakukan layanan dan memberi angket sesudah memberi layanan dari hasil tersebut maka peneliti uji dengan uji normalitas, uji hipotesis (uji T) dan uji homogenitas
Pembahasan ini berdasarkan proses dan hasil pelaksanaan penelitian tentang Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Social Modeling Terhadap Pengembangan Empati data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov.DIKATAKAN BERDISTRIBUSI NORMAL JIKA NILAI SIGNIFIKANSI > 0,05:
HASIL: 0,200 > 0,05

[bookmark: _Toc204340538]4.2 hasil uji normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas nilai signivikansi 0,200 > dari 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa nilai residual dapat disimpukan bawah nilai risidual berdistribusi normal. Untuk menguji signifikan atau tidaknya perbedaan dua rata-rata sampel. Maka uji  hipotesis (uji t) yang dapat digunakan untuk sampel
Dasar pengambilan keputusan itu ada 2 :
3. pengambilan keputusan pertama:
· nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05=  terdapat pengeruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang telah diberikan pada masing-masing variabel
· nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05=  maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan ( tidak berpengaruh).
4. pengambilan keputusan kedua:
· nilai t hitung > t tabel=  terdapat pengeruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang telah diberikan pada masing-masing variabel
· nilai t hitung < t tabel=  maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan ( tidak berpengaruh).
T TABEL: 2,22
Hasil:
· NILAI SIGNIFIKANSI (2-TAILED)= ( 0,504 > 0,05 MAKA TIDAK BERPENGARUH)
NILAI t hitung dan t tabel= (0,696 < 2,22 maka dinyatakan tidak berpengaruh)
Sugiyono, seorang ahli statistik terkemuka, membahas tentang uji homogenitas dalam bukunya yang terbit pada tahun 2019. Uji homogenitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah dua atau lebih sampel memiliki varians yang sama atau tidak
DIKATAKAN BERDISTRIBUSI HOMOGEN JIKA NILAI SIGNIFIKANSI > 0,05:
HASIL: 0,341 > 0,05
Dasar  pengambilan keputusan jika nilai signiviansi > dari 0.05 maka distribusi datahomogen maka kuncinya adalah lebih dari 0,05
Penelitian ini juga di dukung oleh Dalam penelitian ini, setiap pertemuan para siswa sudah melaksanakan
bimbingan kelompok teknik modeling dengan aktif hal ini sejalan dengan Empati
yang merupakan teori dari Eisenberg (2019) yang menyatakan bahwa empati adalahsebuah respons afektif yang berasal dari penangkapan atau pemahaman keadaanemosi atau kondisi lain, dan yang mirip dengan perasaan orang lain. Sedangkanmodeling atau disebut dengan vicarious learning adalah individu belajar melaluiobservasi dari model relevan. Model yang digunakan bisa live model, symbolic modeldan multiple model. Bandura 1986 (dalam Corey 2005).
Topik dan materi yang diberikan adalah topik tugas yaitu sesui dengan judul dari sripsi dari penliti permodelan dilakukan oleh penulis sesuai dengan kebutuhan dan menyesuaikan topik.
 Tempat dilaksanakan layanan bimbingan kelompok teknik modeling berdasarkan kesepakatan bersama kelompok yaitu di aula SMA Negeri 1 deli tua Sedangkan waktu layanan adalah ketika jam pelajaran olahraga kebetulan guru olahraga sedang sakit Siswa yang diberikan layanan ada 10 orang, sehingga saat layanan kegiatan bimbingan kelompok teknik modeling berlangsung penulis dapat memperhatikan secara menyeluruh anggota kelompok yang sedang belajar melalui modeling.Layanan bimbingan kelompok teknik modeling diberikan sebanyak 8 sesi pertemuan dimana setiap sesi pertemuan anggota kelompok melakukan belajar melalui model dengan melalui bimbingan kelompok teknik modeling dengan topik  yang sama Dalam proses belajar melalui model siswa tidak hanya diminta untuk melihat modelnya saja akan tetapi siswa juga di ajak untuk mengamati dan memahami tentang pemaparan peminpin kelompok sebagai model.
 Agar ketika hendak mengulang kembali tentang pembelajaran apa yang didapat dari model tersebut, siswa bisa menjawab dengan baik. Hal ini dilakukan penulis dengan tujuan agar membantu siswa membentuk pemahaman-pemahaman yang mendalam khususnya empati, mampu berfikir dalam setiap kejadian disekitarnya dan mengembangkan kognitifnya serta merasakan tentang apa yang dialami lingkungan sekitarnya. Disamping itu siswa diajak untuk aktif bertindak dan merespon gejala-gejala yang dialami pada lingkungan sekitarnya.Dari hasil lembar observasi pada rencana pelaksanaan layanan (RPL) menunjukkan peningkatan pemahaman dan keaktifan siswa terbukti dari meningkatnya antusias siswa, respon siswa, partisipasi siswa, kelancaran layanan, dan suasana layanan pada setiap sesi pertemuan dengan topik yang berbeda.
Dari pertemuan-pertemuan yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan, bahwa teknik modeling membutuhkan waktu yang lumayan banyak agar bisa lebih mengerti ketika hendak mempelajari tentang apa yang disampaikan oleh model. Dan model yang ditampilkan bisa lebih dipahami oleh siswa dengan lebih baik.Melalui teknik modeling ini maka siswa diajak untuk memecahkan dilema pribadi dengan bantuan kelompok sosial yang anggota-anggotanya adalah teman-temannya sendiri. Dengan kata lain, dilihat dari dimensi pribadi model ini berupaya membantu individu dengan proses bersosialisasi menjadi lebih baik lagi.
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[bookmark: _Toc204340540]KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc204340541]5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Social Modelling Terhadap Pengembangan Empati Siswa SMA Negeri 1 Deli Tua tahun ajaran 2024/2025 dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh anatara layanan bimbingan kelompok teknik social modelling terhadap pengembangan empati siswa di SMA Negeri 1 Deli Tua.
Hasil penelitian yang di lakukan menunjuk kan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik social modelling  yang dilakukan menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok mempunyai pengaruh dengan pengembangan empati siswa diketahui dari uji normalitas, uji uji hipotesis(T) dan ujihomogenitas yang telah peneliti uji. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara layanan bimbingan kelompok dengan pengembsngsn empsti siswa di SMA Negwri 1 Deli Tua benar terdapat pengaruh.

[bookmark: _Toc204340542]5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan pada beberapa pihak
diantaranya : 
1. Bagi Siswa 
iswa disarankan untuk aktif mengikuti kegiatan bimbingan kelompok karena terbukti dapat meningkatkan keterampilan sosial, khususnya empati. Keaktifan dalam berdiskusi, menyimak model perilaku, dan mengevaluasi diri sangat mendukung pengembangan karakter sosial.
2.Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan mendukung perkembangan empati anak dengan memberikan contoh perilaku empatik di rumah dan menciptakan suasana komunikasi yang terbuka dan hangat.
3. Bagi Guru
Guru BK disarankan untuk mengintegrasikan teknik social modelling dalam layanan bimbingan kelompok secara berkala, karena terbukti efektif dalam mengembangkan empati siswa. Guru mata pelajaran juga diharapkan menumbuhkan lingkungan kelas yang kondusif untuk praktik empati.
4. Bagi Penelitian Selanjutnya:
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan melibatkan jenjang pendidikan berbeda, memperluas variabel yang dikaji seperti kecerdasan emosional atau perilaku prososial, serta menggunakan metode campuran untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh
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PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK TEKNIK SOCIAL
MODELLING TERHADAP PENGEMBANGAN EMPATI SISWA
DI SMA NEGERI 1 DELITUA T.A 2024/2025

DEWI SARTIKA
NPM. 211414039

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok
denga teknik Socis! Modeling terhadap pengenbangan empati siswa kelas X SMA
Negeri 1 Delitua T.A 2024/2025. Empati sebagai salah satu aspek penting dalam
kecerdasan sosial memiliki peran besar dalam membangun hubungan
interpersonal yang positif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
gengan desain quasi eksperimen. Subjek penelitian adalah siswa SMA yang
dipilih secara purposive sampling, dengan pembagian kelompok eksperimen dan
kontrol. Instrumen pengumpulan data menggunakan skala empati yang telah
divalidasi. Dan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
pre-cksperimen one group pretest-posttest design dengan bantuan dari program
SPSS version 23.00 for windows. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 216
siswa, dan sampel diambil secara purposive sampling sebanyak 10 siswa yang
memiliki tingkat interaksi empati rendah. Hasil uji normalitas data menunjukkan
nilai signifikan 0,200>dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal dan nilai uji t sebesar nilai signifikan (2 tailed)< 0,05=
terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan dari perlakuan yang telah
diberikan pada masing-masing variabel nilai signifikan dari (2tailed)> 0,05 =
maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan (tidak berpengaruh) sedangkan
pengambilan keputusan kedua nilai t hitung > t tabel =terdapat pengaruh yang
bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang telah diberikan pada masing-
masing-masing variabel nilai t hitung <t tabel = maka tidak dapat perbedaan yang
signifikan (tidak berpengaruh) dan uji homogenitas dikatakan berdistribusi
homogen jika nilai signifikan >dari 0,05 hasil dari uji angket peneliti 0,0341> dari
0,05 maka kuncinya adalah lebih dari 0,05 dasar pengambilan keputusan jika nilai
signifikan > dari 0,05 maka distribusi data homogen.dari data tersebut maka dapat
dikatakan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik social modelling
menmiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengembngan empati siswa. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa intervensi ini efektif dalam membantu siswa
mengembangkan empati yang lebih baik. Temuan ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi guru BK dalam merancang layanan bimbingan yang sesuai untuk
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa di sekolah.

Kata kunci: bimbingan kelompok, social modelling, empati siswa
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THE EFFECT OF GROUP GUIDANCE SERVICES USING SOCIAL
MODELING TECHNIQUES ON STUDENTS’ EMPATHY
DEVELOPMENT AT SMA NEGERI 1 DELI TUA,

IN THE ACADEMIC YEAR 2024/2025

DEWI SARTIKA
NPM. 211414039

ABSTRACT

The objective of the research was to determine the effect of group guidance
services using social modeling techniques on the development of empathy in
grade 10 students at SMA Negeri 1 Deli Tua, in the ACADEMIC YEAR
2024/2025. Empathy, as an important aspect of social intelligence, plays a
signijicant role in building positive interpersonal relationships. This research
used a quantitative approach with a quasi-experimental design. The subjects were
high school students selected through purposive sampling, divided into
experimental and control groups. The data collection instrument used a validated
empathy scale. And this research uses a quantitative approach with a pre-
experimental one group pretest-posttest design with the help of the SPSS version
23.00 for windows program. The population in this research amounted to 216
students, and samples were taken by purposive sampling of 10 students who had a
low level of empathetic interaction. The results of the data normality test show a
significant value of 0.200> from 0.05, it can be concluded that the residual value
is normally distributed and the t test value is a significant value (2 tailed) <0.05 =
there is a significant effect on the difference in treatment that has been given to
each variable. The significant value of (2 tailed)> 0.05 = then there is no
significant difference (no effect) while the decision making of the two t observed
values> t table value = there is a significant effect on the difference in treatment
that has been given to each variable. The t observed value <t table value = then
there is no significant difference (no effect) and the homogeneity test is said to be
homogeneously distributed if the significant value is> from 0.05 the results of the
researcher’s questionnaire test are 0.0341> from 0.05 then the key is more than
0.05 the basis for decision making if the significant value is> from 0.05 then the
data distribution is homogeneous. From the data, it can be said that group
guidance services with Social modeling techniques have a significant effect on the
t'ievelopment of students’ empathy. Therefore, it can be concluded that this
intervention is effective in helping students develop greater empathy. These
findings_are_expected to serve as a reference for guidance and counseling

her ing appropriate guidance services to improve studenis’
. o =
mt/éaier‘ onglinglligence in schools.
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Kargnes Syokh W Mobarad Yons I Stadion/ Gadhang Arca Madan
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Kepada @ Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
: Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Dewi Sartika

NPM 1211414039

Jurusan Prog. Studi < FKIP/ Bimbingan dan Konseling
Kredit Kumulatif :3.60

Judul yang diajukan Persetujuan

T Tm Pcngnruh la)annn blmbmgm ke|omﬁé|(£|igan teknik social | A;_ O

| modeling terhadap pengembangan empati siswa di SMA (KQQ.. ;¢
i Negeri 1 Deli Tua —phs
ot oc SN, [EPRIR I .
" | Analisis dampak konsclmg kakir terhadap keputusan kakir
| 2 |siswasMA >
{_ | Pengaru program konseling pribadi terhadap pengembangan
| |
i 3| diri siswa A
L ! it e e P BN SRR 1Y s

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat pemohon,

ok

(Dewi Sartika)

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas
- Duplikat untuk Ketua Prodi
- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan,
Catatap :
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.
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FORM. ¥.2

PERSETUJUA ) 'S
Nomor : /7] [UMNAW/OPIA. 39124025,

Kepada Saudara
Nama : Dewi Sartika
Tempat, Tgl.Lahir  : TIGA PANAH 25-05-2002
NPM : 211414039
Program Studi : Bimbingan dan Konscling
Fakultas : FKIP

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 15 Oktober
2024 maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan Jjudul penelitian saudars :

Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Social Modeling ‘¥ erhadap
Pengembangan Empati Siswa di SMA NEGRI 1 DELI TUA Tahun Aajaran 2024/2035

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judulftopik

tersebut dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak

dirubah.

Tembusan :
= Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk fakultas

Medan, 12 November 2024
Ketua Jurusan / Ketua Prodi

Ika Sandra Dewi , S
NIDN: 0127098901
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SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : IBI/DIK“/KQI(;“G::. P
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JL. Garu Il No. 33, Kampus Muhammad Yunus Karim
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin - Jl. mmmmmmhhmmm
Syeikh H. Muhammad Yunus . J1. Stadian/ Gedung Arca Medan .
Telp. (061) 7867034 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id FORM.F.3

Nomor
Lam
Hal

: "77/UWAW/FWA.55/20.?$
: Satu set proposal
: Penghunjukan Pembimbing |

Kepada Yth.

IBU Dra. Nur Asyah.,M.Pd (Dosen Pembimbing)

di.-

Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan

Skripsi Saudara :
Nama : Dewi Sartika. 1
NPM 1211414039

Jurusan/Prog.Studi  : Bimbingan dan Konseling

Dengan Judul :

Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Social Modeling Terhadap
Pengembangan Empati Siswa di SMA NEGRI 1 DELI TUA

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

"NIDN: 01/1038101

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muharmad Avsyad Thalib Lubis  J1. Baru | No. 33, Kampus Muhammad Yunus Karim : J. Baru I No. 02,
Karmpus Abiduerahman Syihab : 1. Garu I No. 52 Medan, Karpus Aziddin ; 1. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hiir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Palkam (
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id
FORM.F.4
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
1. Nama : Dewi Sartika
2. NPM © 211414039 i
3. Jurusan/Prog. Studi : Bimbingan Konseling {
4. Judul Skripsi : Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan |
Teknik Social Modeling Terhadap Pengembangan
Empati Siswa Di SMA Negeri 1 Delitua
5. Pembimbing : Dra. Nur Asyah, M.Pd
Jabatan Akademik  : [
Tanggal Materi P'araf Keterangan | &
14-11-2024 | ACC Judul
|
17-12-2024 | Bimbingan BAB I
17-12-2024 | Bimbingan BAB II dan BAB III
21-01-2025 | ACC Seminar Proposal
05-02-2025 | Seminar Proposal
12-05-2025 | Bimbingan BAB IV dan BAB V
04-06-2025 | ACC Skripsi
:
Dx. Abdul Mujib,| S.Pd., M.Pmat i
NIDN: 0111038101 i
i
Catotan : |

1.Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan

Berkas ujian meja hijau.
2.Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.

Ranghap 2
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Kaepus Muharmad Acsyad Thallb Lubis : ) Garw I No. 83, Kampuus Muharmad Yunus Karin - JL. Gar | Na. 02,
Karmpus Ahdurvatiman Syibiab : JL. Garu i No. 52 Modan, Kampus Ariddin : JL. Medan Perbaunyon Desa Suba Mandi Hile Kec. Pagar Merbau. Libuk Pokam

Kampus Syeikh H. Muharvmad Yunus , JL Stadion/ Gedung Arca Medan
Telp. (061) 7867044 Modan 20147 Home Page : hitp://www.umnaw ac.ld Emal : info@umnaw.ac.id

FORM. FU. 4

PERSE JAN MENGIKUTI N
Nomor : H%/l’AN/UMNAW/J.l‘5/2025

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : DEWI SARTIKA

2. Tempat, tanggal Lahir : Tiga Panah, 25 Mei 2002

3. NPM 1211414039

4. Jurusan/Prog.Studi : FKIP / BIMBINGAN DAN KOSELING
5. Agama 1 ISLAM

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal : Spaga, & QU Bl e
Jam § s.d selesai
Dosen Penguji ¢ 1.Dra. Nur Asyah., M.Pd

2. Khairina Ulfa Syaimi, $.Pd., M.Pd
3. Ika Sandra Dewi., S.Pd., M.Pd

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Medan,

/§ekmwrls / Dekan
Prof. Dr. Anwar Sadat Harahap S.Ag..M.Hum. Dr. Abdul Mujily
NIDN. 0107107101 NIDN. 01110387
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Kampus Abdurratmon Syihab :J. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin - JL. Medan Parbaungan Desa Suka Mands Hile Tec. Pagar Merbes, Lk Pskam

Kampus Syeikh H. Muhammad Yunus , Ji. Stadion/ Gedung Area Medan
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : htp://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw ac.id

FORM. FU. 5

UNDANGAN
Nomor Z/l—{ 2 /[PAN/UMNAW/J.15/2025
Kepada Yth.
Bapak/Ibu & ....coeeeeerrnneniasens
Dosen Penguji

Di,

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Dewi Sartika

Tempat, tanggal Lahir : Tiga Panah 25-gei-2002

NPM 211414039

Jurusan/Prog.Studi imbimgan dan Konseling

Agama H

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :
Hari / Tanggal . SBuga, 8 guw 20%

Jam

Judul Skripsi : Pengaruh Layanan Bimbingan m&k Dengan Teknik Social Modeling Terhadap
Pengembangan Empati Siswa SMA NEGRI 1 DELITUA #"‘"

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

IMBdAD. <...coivittoasen 2025

/ekretaris / Dekan

Dr. Abdul Muj;

NIDN. 0107107101 NIDN. 0111038101
Tembusan :

LRektor 5. Ketua Program Studi

2. Wakil Rektor | 6.Ka. BAU

3. Wakil Rektor IT 7.Ka. BAA

4. Wakif Rektor 11 8. TU Fakultas

Ranghap 2
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ampus Muhammad Arsyad Thlib Lois - JL. Garu | No. 53, Kampus Mahammad Yunus Karim - 1. Garu o 07,
Kmn»dm..-.sm 1. Baru Il No. 52 Metdan, Kampus Aviddin : JL Wedan Perbaungan Oesa Suka Mandi Hiir Kez. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Kamgus Syeikh H. Mubamma Yunus , JL. Stadicn/ Gedung Arca Medan

Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id
\ i FORM. FU. 6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN SARJANA

NAMA : Dewi Sartika JURUSAN :Bimbingan dan Konseling
NPM 1211414039 PROGRAM STUDI : Bimbingan dan Konseling
FAKULTAS : FKIP TANGGAL

No. Disampaikan Kepada ]’;‘;:&ﬁ; Ta;::::;:san Keterangan

; 9

%! | Dra. Nur Asyah,, M.Pd

%2 | Khairina Ulfa Syaimi, $.Pd., M.Pd W

% | Ika Sandra Dewi., S.Pd,, MPd ! e s

04 ekt \

e

% TU Fakultas \

: i
92 | i bt Srud P@ F7
i

07 Kepala Biro Adm. Akademik { Biodata Wisuda terlampir

08

Kepala Biro Adm. Umum

09 Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan Biodata Wisuda terlampir

10

-e%\%g

PKSI

11

12

13

Kabag Ujian

Catatan : Nelly Tridayan ohan, S. Kom

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag Ujian BAA
2. TU Fakultas

2. Penyampaian undangan menjadi
tanggung jawab mhs yang besangkutan.

B Dipindai dengan CamScanner
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FORM. FU. 9
BERITA ACARA UJIAN
Nomor : {9 /PAN/UMNAW/J.19/2025
Pada hari ini 5005%  tanggal duaran bulan 29U\ tahun dud tbu dua lime

bertempat  di ruang yudisium Universitas Muslim Nusamara Al Washliyah, panitia ujian sarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah : B

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Dewi Sartika
Tempat, tanggal Lahir  Tiga Panah, 25 Mei 2002
NPM X 211414039
Fakultas : FKIP
Jurusan/Prog.Studi : Bimbinga Konseling

Dinyatakan : LULUS / MDAK CULUS

39 ; A- /'5(‘(

Dengan skor / nilai .

Penguji :

1. Dra. Nur Arsya., M.Pd
2. Khairina Uifa Syaimi, S.pd, MPd .. WH.........

3. Ika Sandra Dewi., S.Pd., M.Pd

n&tux / An. Rektor
\yakil Rektor I

Prof. Dr.. Anwar SadatHarahap S.Ag.,M.Huﬁ. i
NIDN. 0107107101 NIDN 0111038101

Rangkap 3
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IDENTITAS DIRI

Nama

NPM

TTL

Jenis kelamin
Agama

Alamat

No Telp/HP

Dosen Pembimbing
Judul Skripsi

PENDIDIKAN

SD
SLTP/SMP
SLTA/SMA
S-1

ORANG TUA

Nama (Ayah)
Pekerjaan
Nama (Ibu)
Pekerjaan
Alamat

BIODATA MAHASISWA

: Dewi Sartika

: 211414039

: Tiga Panah, 25 September 2002

: Perempuan

: Islam

: J1. Besar Delitua Gg. Pantai Bunga

: 08566656568

: Dra. Nur Asyah, M.Pd.

:Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Socal

Modelling Terhadap Pengembangan Empati Siswa SMA
Negeri 1 Delitua

: SD Negeri 104215 Sudirejo

: SMP Negeri 1 Delitua

: SMA Negeri 1 Delitua

- Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah

: Ngatiman Barus

: Wiraswasta

: Sri Ulina Br Ginting

: Wiraswasta

: J1. Besar Delitua Gg. Pantai Bunga

Medan, 5 November 2025
Hormat Saya

&k

Dewi Sartika

& Dipindai dengan CamScanner
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